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This study aimed is to examine the effect of capital structure, profitability, company size and liquidity of the 
company's value. Population in this study were banking companies listed on the Stock Exchange 2010-2014. The 
sample in this study were selected using purposive sampling method. The sample usedin this study are 21 companies. 
This study uses secondary data obtained through ICMD quantitative and summary financial statements listed on the 
Stock Exchange.
Technical analysis of the data used is multiple linear regression. The results of this study indicate that capital 
structure has no effect on corporate value, profitability and company size have positive effect on the value of the company, 
and liquidity have negative effect on the value of the company.
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh struktur modal, profitabilitas, ukuran 
perusahaan dan likuiditas nilai perusahaan. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan 
yang terdaftar di Bursa Efek 2010-2014. Sampel dalam penelitian ini dipilih dengan menggunakan 
metode purposive sampling. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 21 perusahaan. Penelitian 
ini menggunakan data sekunder kuantitatif yang diperoleh melalui laporan keuangan dan ringkasan 
ICMD yang terdaftar di Bursa Efek. 
Teknis analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa struktur modal tidak berpengaruh pada nilai perusahaan, profitabilitas dan 
ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, dan likuiditas berpengaruh negatif 
terhadap nilai perusahaan.
Kata kunci: struktur modal, profitabilitas, ukuran perusahaan, likuiditas, nilai perusahaan.
1PENDAHULUAN
Bank merupakan lembaga perantara keuangan antara masyarakat yang kelebihan 
dana dengan masyarakat yang kekurangan dana untuk berbagai tujuan atau financial 
intermediary, yaitu sebagai suatu wahana yangdapat menghimpun dan menyalurkan masyarakat 
secara efektif dan efisien. Persaingan dalam perusahaan perbankan membuat setiap bank 
semakin meningkatkan kinerja agar tujuannya dapat tetap tercapai.Salah satu tujuan untuk 
memaksimumkan kemakmuran pemegang saham melalui memaksimalkan nilai perusahaan 
(Sartono dalam Dewi dan Wirajaya 2013).Nilai perusahaan dapat memberikan kemakmuran 
pemegang saham secara maksimum apabila harga saham meningkat.Semakin tinggi harga 
saham sebuah perusahaan, maka makin tinggi kemakmuran pemegang saham.
Nilai perusahaan merupakan cerminan dari penambahan jumlah ekuitas perusahaan 
dengan hutang perusahaan. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan bank, 
yaitu: Struktur modal, Profitabilitas, Ukuran perusahaan, Likuiditas. Beberapa faktor tersebut 
memiliki hubungan dan pengaruh terhadap nilai perusahaan yang tidak konsisten.
Peranan modal sangat penting dalam usaha perbankan.Kegiatan operasional bank 
dapat berjalan dengan lancar apabila bank tersebut memiliki modal yang cukupsehingga pada 
saat-saat kritis, bank tetap dalam posisi aman karena memiliki cadangan modal di Bank 
Indonesia.Struktur modal pada penelitian ini menggunakan pengukuran Capital Adequacy 
Ratio (CAR). CAR menunjukkan sejauh mana penurunan asset bank masih dapat ditutup oleh 
equity bank yang tersedia (Achmad, 2003).Semakin tinggi CAR maka semakin tinggi 
kemampuan bank untuk menanggung risiko dari setiap aktiva produktif yang berisiko. 
Sehingga akan meningkatkan nilai perusahaan bank.
Penelitian-penelitian yang berhubungan dengan struktur modal diantaranya adalah 
peneliti yang dilakukan oleh Ayu Sri Mahatma Dewi dan Wirajaya (2013), membuktikan 
bahwa struktur modal berpengaruh negatif dan signifikan pada nilai perusahaan.Sedangkan 
penelitian oleh Prasetia et al (2014), membuktikan bahwa struktur modal tidak berpengaruh 
positif tidak signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV).
Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba selama 
periode tertentu.Rasio profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam 
hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri (Sartono dalam Dewi dan 
Wirajaya 2013).Penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan Wirajaya (2013), Wulandari 
(2013),membuktikan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 
perusahaan.Hal ini diperkuat penelitianMahendra et al (2012), bahwa profitabilitas 
berpengaruh positif, dan signifikan terhadap nilai perusahaan.Hasil penelitian tersebut 
berkonstribusi dengan penelitian Gusaptono (2010), bahwa profitabilitas berpengaruh negatif 
tetapi tidak signifikan terhadap penciptaan nilai perusahaan.
Wedari (2006) dalam Lestari (2010) menyebutkan bahwa ukuran perusahaan adalah 
peningkatan dari kenyataan bahwa perusahaan besar akan memiliki kapitalisasi pasar yang 
besar, nilai buku yang besar dan laba yang tinggi. Sedangkan pada perusahaan kecil akan 
memiliki kapitalisasi pasar yang kecil, nilai buku yang kecil dan laba yang rendah.
Penelitian yang dilakukan oleh Prasetiaet al (2014), bahwa ukuran perusahaan 
perpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.Namun penelitian tersebut 
bertentangan dengan penelitian Dewi dan Wijaya (2013), bahwa ukuran perusahaan tidak 
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perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap penciptaan nilai perusahaan.
Likuiditas dianggap mampu mempengaruhi nilai perusahaan, semakin tinggitingkat 
likuiditas, maka pasar akan menaruh kepercayaan terhadap perusahaan, karena perusahaan 
tersebut dapat menjaga tingkat likuiditasnya, yang artinya perusahaan tersebut memiliki 
kinerja yang baik, sehingga akan meningkatkan nilai perusahaan. Wulandari ( 2013) dan 
Mahendra et al (2012), berpendapat bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan. 
Ketidak konsistenan dari hasil penelitian diatas memberikan motivasi untuk meneliti 
kembali struktur modal, profitabilitas, ukuran perusahaan, dan likuiditas sebagai variabel 
independen, sedangkan nilai perusahaan sebagai variabel dependen. Penelitian ini merupakan 
pengembangan dari penelitian Dewi dan Wirajaya (2013), yang berjudul Pengaruh Struktur 
Modal, Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan Pada Nilai Perusahaan. Hal yang membedakan 
peneliti dahulu dengan peneliti sekarang adalah peneliti menambah satu variabel likuiditas, 
perusahaan perbankan dan selama periode (2010-2014).
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalahmenguji dan menganalisis 
pengaruh struktur modal, profitabilitas, ukuran perusahaan, dan likuiditas  terhadap nilai 
perusahaan.
I. KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Signaling Theory 
Isyarat atau sinyal menurut Brigham dan Houston (2006: 38)“suatu tindakan yang 
diambil manajemen perusahaan yang memberi petunjuk bagi investor tentang bagaimana 
manajemen memandang prospek perusahaan”.
Nilai Perusahaan
Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan 
perusahaan dalam mengelola sumber daya yang tercermin pada harga saham perusahaan. 
Semakin tinggi harga saham semakin tinggi pula nilai perusahaan, sebaliknya semakin rendah 
harga saham maka nilai perusahaan juga rendah atau kinerja perusahaan kurang baik.
Dalam mengambil keputusan keuangan, manajer keuangan perlu menentukan tujuan 
yang harus dicapai. Keputusan keuangan yang tepat dapat memaksimumkan nilai perusahaan 
sehingga mampu meningkatkan kemakmuran pemilik perusahaan. 
Struktur Modal
Bank memiliki modal yang dapat digunakan untuk kegiatan operasional bank. Modal 
bank terdiri dari dua macam yaitu modal inti dan modal pelengkap. Capital merupakan faktor 
pertama dalam penilaian tigkat kesehatan bank dengan menggunakan rasio keuangan model 
CAMELS. Faktor ini dihubungkan dengan kemampuan bank untuk menyediakan modal 
sesuai dengan kewajiban modal minimum suatu bank. Faktor capital atau permodalan ini 
sering disebut juga sebagai solvabilitas. (Prasetyo dalam Defrio 2013) berpendapat bahwa 
analisis solvabilitas dapat digunakan untuk beberapa hal, seperti menyerap kerugian yang 
tidak dapat dihindarkan, sumber dana yang diperlukan untuk membiayai kegiatan usahanya 
sampai batas tertentu karena sumber dana juga dapat berasal dari hutang penjualan aset yang 
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para pemegang sahamnya, dan memungkinkan manajemen bank tersebut untuk bekerja 
dengan tingkat efisiensi yang tinggi. Faktor capital juga merupakan parameter kunci bagi para 
manajer financial untuk menjaga kecukupan tingkat kapitalisasinya.
Profitabilitas
Menurut Saidi (2004), profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam 
memperoleh laba. Para investor menanamkan saham pada perusahaan adalah untuk 
mendapatkan  return. Semakin tinggi kemampuan perusahaan memperoleh laba, maka 
semakin besar  return yang diharapkan investor, sehingga menjadikan nilai perusahaan jauh 
lebih baik.
Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan merupakan besarnya kekayaan yang dimiliki oleh suatu 
perusahaan. Ukuran perusahaan dapat dinyatakan dalam total aktiva  maupun log size.  
Semakin besarnya ukuran perusahaan perbankan juga memiliki peluang yang lebih besar 
dalam meningkatkan risiko yang harusditanggung oleh pihak bank.Hal itu terjadi apabila aset 
yang dimilikibank tersebut tidak dikelola dan digunakan secara maksimal untuk 
kegiatanoperasional bank, sehingga bank akan berpotensi mengeluarkan biayapengelolaan 
aset yang lebih besar. Semakin besar aktiva perusahaan, maka semakin banyak modal yang 
ditanam dalam aktiva tersebut. Pada neraca bank, aktiva menunjukkan posisi penggunaan 
dana (Suhardjono, 2002 dalam Pramudita, 2014). 
Wedari (2006) dalam Lestari (2010) menyebutkan bahwa ukuran perusahaan adalah 
peningkatan dari kenyataan bahwa perusahaan besar akan memiliki kapitalisasi pasar yang 
besar, nilai buku yang besar dan laba yang tinggi. Sedangkan pada perusahaan kecil akan 
memiliki kapitalisasi pasar yang kecil, nilai buku yang kecil dan laba yang rendah.
Likuiditas
Likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi liabilitas keuangan 
jangka pendek. Membandingkan sumber dana jangka pendek (lancar) yang tersedia untuk 
memenuhi utang lancarnya. Rasio ini menunjukkan perbandingan antara kas dan aset lancar 
lainnya dari suatu  perusahaan dengan utang lancarnya (Kusumawati dan Irawati, 2013 : 11). 
Likuiditas perbankan dapat diukur  dengan LDR (Loan to Deposit Ratio). LDR merupakan 
rasio perbandingan antara jumlah dana yang disalurkan ke masyarakat dalam bentuk kredit, 
dengan jumlah dana masyarakat atau dana pihak ke tiga.
Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Struktur Modal terhadap Nilai Perusahaan
Modal juga menjadi tolak ukur investor dalam mengambil keputusan investasi. 
Modal yang terlalu besar akan mempengaruhi jumlah perolehan laba pada suatu perusahaan. 
sedangkan modal yang terlalu kecil disamping akan membatasi kemampuan ekspansi bank 
juga akan mempengaruhi penilain khusus para deposan, debitur, dan para pemegang saham 
bank. Jadi semakin tinggi modal yang dimiliki suatu bank (CAR) maka kepercayaan investor 
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bank, sehingga nilai perusahaan akan meningkat.
Dewi dan Wirajaya (2013), membuktikan bahwa struktur modal berpengaruh negatif 
dan signifikan pada nilai perusahaan.Prasetiaet al (2014), membuktikan bahwa struktur modal 
tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV).Mahendraet al 
(2012), membuktikan bahwa struktur modal berpengaruh negatif tidak siknifikan terhadap 
nilai perusahaan. Hermuningsih,(2012) membuktikan bahwa struktur modal berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.
Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis alternatif yang diajukan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut.
𝐻1: Ada pengaruh struktur modal terhadap nilai perusahaan. 
Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan
Profitabilitas yang tinggi mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan keuntungan yang tinggi bagi pemegang saham. Semakin besar keuntungan 
yang diperoleh semakin besar pula kemampuan perusahaan untuk membayarkan dividennya, 
dan hal ini berdampak pada kenaikan nilai perusahaan. Dengan rasio profitabilitas yang tinggi 
yang dimiliki sebuah perusahaan akan menarik minat investor untuk menanamkan modalnya 
diperusahaan.
Gusaptono (2010), bahwa profitabilitas berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan 
terhadap penciptaan nilai perusahaan.Sedangkan Dewi danWirajaya (2013), Wulandari 
(2013),membuktikan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 
perusahaan. Hal ini diperkuat penelitianMahendraet al (2012), bahwa profitabilitas 
berpengaruh positif, dan signifikan terhadap nilai perusahaan.
Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis alternatif yang diajukan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut.
𝐻2 : Ada pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan. 
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan
Ukuran perusahaan dianggap mampu mempengaruhi nilai perusahaan. Karena 
semakin besar ukuran atau skala perusahaan maka akan semakin mudah pula perusahaan 
memperoleh sumber pendanaan baik yang bersifat internal maupun eksternal. Perusahaan 
yang besar lebih diminati ketimbang perusahaan kecil. Sehingga pertumbuhan perusahaan 
sangat mempengaruhi nilai perusahaan. Perusahaan yang tumbuh cepat juga menikmati 
keuntungan dari citra positif yang diperoleh, akan tetapi perusahaan harus ekstra hati-hati, 
karena kesuksesan yang diperoleh menyebabkan perusahaan menjadi rentan terhadap adanya 
isu negatif. 
Peneliti yang dilakukan oleh Prasetia et al (2014), bahwa ukuran perusahaan 
perpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.Namun penelitian tersebut 
bertentangan dengan penelitianDewi danWirajaya (2013), bahwa ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh signifikan pada nilai perusahaan.Gusaptono (2010), juga mengatakan ukuran 
perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap penciptaan nilai perusahaan.
Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis alternatif yang diajukan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut.
5𝐻3: Ada pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan.
Pengaruh Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan
Likuiditas perusahaan yang tinggi berarti perusahaan memiliki cukup dana untuk 
membiayai operasional perusahaan tanpa harus menambah hutang. Hal ini berarti 
mengurangi beban bunga pinjaman. Tingkat laba yang besar menjadi pertanda perusahaan 
dalam  keadaan mapan.Sehingga akan berdampak pada tingginya nilai perusahaan.
Wulandari (2013), berpendapat bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan. Menurut Mahendraet al (2012), bahwa likuiditas berpengaruh positif  tidak 
signifikan terhadap nilai perusahaan.sedangkan menurut Putra (2014), bahwa likuiditas 
berpengaruh negatif signigikan terhadap nilai perusahaan.
Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis alternatif yang diajukan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut.
𝐻4 : Ada pengaruh likuiditas terhadap nilai perusahaan.
II. METODE
Jenis, Populasi dan Sampel Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian sekunder kuantitatif.Populasi adalah 
kumpulan dari keseluruhan elemen yang menjadi pusat objek penelitian (Supomo dan 
Indrianto 2002 dalamAnalisa 2011).Elemen yang dimaksud tersebut biasanya berupa orang, 
barang, unit organisasi dan perusahaan.Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan 
perbankan di BEI tahun 2010-2014.
Sampel adalah cara pengumpulan data dimana yang diselidiki adalah perusahaan 
perbankan yang terdaftar di BEI. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive 
sampling.
Teknik pengambilan sampel yang ditetapkan atau ditentukan dengan menggunakan 
kriteria-kriteria tertentu oleh peneliti.
1. Perusahaan Perbankan  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)  pada  tahun 
2010 - 2014.  
2. Bank yang dan mempublikasikan laporan keuangan selama periode 2010-2014.
3. Selama periode 2010-2014 secara berturut-turut bank tidak mengalami rugi.
4. Rasio yang bersangkutan dapat dihitung selama periode 2010-2014.
Data dan Sumber Data
Penelitian ini menggunakan data sekunder kuantitatif berupa laporan keuangan 
perusahaan yang diperoleh melalui ICMD 2012, ICMD 2014, dan ringkasan laporan 




Struktur modal adalahaspek permodalan yang dimiliki oleh bank. Dana tersebut 
dapat berupa ekuitas pemilik dan dana pembiayaan jangka panjang. Permodalan yang ada 
didasarkan kepada kewajiban penyediaan modal minimum bank (Kasmir, 2011).
Struktur modal dapat diukur dengan rasio CAR. Sesuai peraturan Bank Indonesia 
No.10/15/PBI/2008,permodalan minimum yang harus dimiliki bank adalah 8%, sedangkan 
dalam Arsitektur Perbankan Indonesia (API) untuk menjadi bank jangkar Bank Umum harus 
memiliki CAR minimal 12%. Menurut Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP 
tanggal 31 Mei 2004 CAR dirumuskan sebagai berikut :
𝐶𝐴𝑅 = 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙𝐴𝑇𝑀𝑅 𝑋 100%
Profitabilitas
Profitabilitas merupakan tingkat keuntungan bersih yang mampu diraih perusahaan 
pada saat menjalankan operasinya (Mahendra et al, 2012)
Menurut Naim (1998) dalam Analisa (2011), dalam mengukur profitabilitas 
digunakan return on investment (ROI) dan  return on equity (ROE). ROI merupakan tingkat 
pengembalian atas investasi perusahaan pada aktiva. ROI sering disebut juga  return on asset 
(ROA).  Nilai ROI sebuah perusahaan diperoleh dengan rumus.  
𝑅𝑂𝐴 = 𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛 𝑋 100%
Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan dilihat dari total asset yang dimiliki oleh perusahaan yang dapat 
dipergunakan untuk kegiatan operasi perusahaan. Jika perusahaan memiliki total asset yang 
besar, pihak manajemen lebih leluasa dalam mempergunakan asset yang ada diperusahaan 
tersebut. Secara umum ukuran perusahaan dapat dirumuskan sebagai berikut.
Size =Ln total aktiva
Likuiditas
Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 
pendeknya yang telah jatuh tempo (Raharjaputra, 2009 dalam  Wulandari 2014). Likuiditas 
diukur dengan LDR, nilai LDR dapat ditentukan melalui suatu formula yang ditentukan oleh 
bank Indonesia melalu surat edaran bank Indonesia No.6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 
Lampiran 1E yaitu:
𝐿𝐷𝑅 = 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑝𝑖ℎ𝑎𝑘 𝑘𝑒 3 𝑋 100%
Variabel Dependen
Nilai perusahaan merupakan harga yang bersedia dibayar oleh calon pembeli apabila 
perusahaan tersebut dijual (Husnan, 2000:7 dalam Ta’dir eko prasetia 2014). Price to book  value 
digunakan sebagai proksi dari nilai perusahaan karena keberadaan price to book value sangat 
penting bagi investor untuk menentukan strategi investasi di pasar modal.
Menurut Famadalam Dewi dan Wirajaya (2013), nilai perusahaan dapat dilihat dari 
harga sahamnya. Harga saham terbentuk atas permintaan dan penawaran investor, sehingga 
harga saham tersebut dapat dijadikan proksi nilai perusahaan. Menurut Jensen (2001)dalam 
7Dewi dan Wirajaya (2013), untuk memaksimalkan nilai perusahaan tidak hanya nilai ekuitas 
saja yang diperhatikan, tetapi sumber keuangan seperti hutang maupun saham preferennya.
PBV (Price Book Value) Rasio ini mengukur nilai yang diberikan pasar keuangan 
kepada manajemen dan organisasi perusahaan sebagai sebuah perusahaan yang terus tumbuh 




Sebelum melakukan pengujian regresi terlebih dahulu dilakukan pengujian asumsi 
klasik. Pengujian asumsi klasik yang digunakan yaitu: uji normalitas, multikolinearitas, 
heteroskedastisitas dan autokorelasi.
Uji Regresi Berganda
Penelitian ini menggunakan regresi linier berganda. Bentuk persamaan dalam 
penelitian ini adalah: 
NP =  + β1SM + β2Profit + β3UP + β4Likuid + 
Keterangan: 
1. NP   = Nilai Perusahaan  
2. SM = Struktur Modal 
3. Profit = Profitabilitas 
4. UP = Ukuran Perusahaan 
5. Likuid = Likuiditas 
6.    = Konstanta   
7. β1,…,β4= Koefisien parameter 
8.    = Error 
Alat analisis yang digunakan untuk menguji asumsi klasik dan regresi berganda 
menggunakan SPSS versi 17.
III. HASIL PENELITIAN
Uji Asumsi Klasik
Hasil pengujian asumsi klasik dalam penelitian ini bahwa uji normalitas, uji 
multikolonieritas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi sudah memenuhi syarat. Jadi model 
regresi layak untuk dipakai.
Uji Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji hipotesis tentang pengaruh 
variabel independen dengan variabel dependen.Variabel indepeden dalam penelitian ini 
adalah struktur modal, profitabilitas, ukuran perusahaan, dan likuiditas. Sedangkan variabel 
dependen adalah nilai perusahaan.
8Tabel 1
regresi linier berganda
Sumber : Data sekunder yang telah diolah dalam spss versi 17
Dari tabel diatas dibuat persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:
NP = -0,868- 0.040SM + 0,579Profit + 0,205UP – 0,018Likuid + 
Berdasarkan hasil diatas menunjukkan bahwa Adjusted 𝑅2 square 0,522 atau 52,2%, 
hal ini berarti nilai perusahaan dipengaruhi variabel independen (struktur modal, 
profitabilitas, ukuran perusahaan, dan likuiditas) sebesar 52,2%, dan sisanya 47,8% 
kemungkinan dapat dijelaskan oleh faktor lain diluar model yang tidak dimasukkan dalam 
penelitian ini. Berdasarkan uji F  memiliki tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, dan f-hitung lebih 
besar dari f-tabel (29,391> 2,46) maka dapat disimpulkan semua variabel independen 
(struktur modal, profitabilitas, ukuran  perusahaan, dan likuiditas) dalam model penelitian ini 
secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu nilai perusahaan, sehingga 
model ini layak untuk diteliti.Berdasarkan uji T, dengankriteria penilaian model ini adalah jika 
nilai signifikansi uji t <0,05 dan t-hitung > t-tabel, maka hipotesis penelitian deterima, dan 
sebaliknya. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh:
1. Struktur Modal 
Pengujian hipotesis pengaruh variabel struktur modal terhadap nilai perusahaan 
diperoleh tingkat signifikansi sebesar 0,109> 0,05 dan t-hitung sebesar -1,617 lebih kecil 
dari t-tabel sebesar -1,660, maka Struktur modal tidak berpengaruh signifikan terhadap 
nilai perusahaan. Shingga hipotesis pertama ditolak
2. Profitabilitas 
Pengujian hipotesis pengaruh variabel profitabilitas terhadap nilai perusahaan 






Model B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) -868 1.184 -.733 .465
Struktur Modal -.040 .025 -.121 -1.617 .109
Profitabilitas .579 .119 .469 4.878 .000
Ukuran Perusahaan .205 .064 .322 3.193 .002
1
Likuiditas -.018 .005 -.268 -3.668 .000
a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan
R                        = 0,735                                                 F hitung           = 29,391     
R square             = 0,540                                                 F tabel             = 2,46    
Adjust R square = 0,522                                                 Sig F                = 0,000  
T tabel                = 1,660                                                                       = 0,05
jmlh n                 = 105
9tabel sebesar 1,660, maka profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap nilai 
perusahaan. Sehingga hipotesis kedua diterima.
3. Ukuran perusahaan
Pengujian hipotesis pengaruh variabel profitabilitas terhadap nilai perusahaan 
diperoleh tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 dan t-hitung sebesar 3,193 lebih besar dari t-
tabel sebesar 1,660, maka ukuran berpengaruh positif signifikan terhadap nilai 
perusahaan. Sehingga hipotesis ketiga diterima.
4. Likuiditas
Pengujian hipotesis pengaruh variabel profitabilitas terhadap nilai perusahaan 
diperoleh tingkat signifikansi 0,001 < 0,05 dan t-hitung sebesar -3,668 lebih besar dari t-
tabel sebesar -1,660, maka likuiditas berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai 
perusahaan. Sehingga hipotesis keempat diterima.
IV. DISKUSI
Hipotesis pertama: Pengaruh struktur modal terhadap nilai perusahaan
Dari hasil perhitungan menunjukkan bahwa struktur modal tidak 
berpengaruhterhadap nilai perusahaan.Hal ini mengindikasikan besar kecilnya modaltidak 
terlalu diperhatikan oleh investor, karena investor lebih melihat bagaimana pihak manajemen 
perusahaan menggunakan dana tersebut dengan efektif dan efisien untuk mencapai nilai yang 
tinggi bagi nilai perusahaan. 
Penelitian ini sama dengan penelitian Prasetia et al (2014), yang menunjukkan bahwa 
struktur modal tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Berbeda dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan Wirajaya (2013), menyatakan bahwa struktur modal 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.
Hipotesis kedua: Pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan
Dari hasil perhitungan menunjukkan bahwa Profitabilitas berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap nilai perusahaan. Semakin tinggi profitabilitas maka nilai perusahaan 
tinggi, dan semakin rendah profitabilitas maka nilai perusahaan rendah. Dalam penelitian ini 
Profitabilitas yang tinggi mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
keuntungan yang tinggi bagi pemegang saham. Semakin besar keuntungan yang diperoleh 
semakin besar pula kemampuan perusahaan untuk membayarkan dividennya, dan hal ini 
berdampak pada kenaikan nilai perusahaan. Jadi hipotesis kedua diterima.
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan Dewi dan Wirajaya 
(2013), Wulandari (2013), Mahendraet al (2012), membuktikan bahwa profitabilitas 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.
Hipotesis ketiga: Pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan
Dari hasil perhitungan menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Semakin tinggi ukuran perusahaan maka nilai 
perusahaan tinggi, dan semakin rendah ukuran perusahaan maka nilai perusahaan rendah. 
Dalam penelitian ini ukuran perusahaan dianggap mampu mempengaruhi nilai perusahaan. 
Karena semakin besar ukuran atau skala perusahaan maka akan semakin mudah pula 
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perusahaan memperoleh sumber pendanaan baik yang bersifat internal maupun eksternal. 
Perusahaan yang besar lebih diminati ketimbang perusahaan kecil. Sehingga pertumbuhan 
perusahaan sangat mempengaruhi nilai perusahaan. jadi hipotesis ketiga diterima.
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Prasetia et al (2014), bahwa ukuran 
perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.Namun penelitian 
ini bertentangan dengan penelitianDewi danWirajaya (2013), bahwa ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh signifikan pada nilai perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Gusaptono 
(2010), juga mengatakan ukuran perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap 
penciptaan nilai perusahaan.
Hipotesis keempat: Pengaruh likuiditas terhadap nilai perusahaan
Dari hasil perhitungan menunjukkan bahwa Likuiditas berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap nilai perusahaan.Semakin tinggi angka rasioLDR, maka bank tersebut 
semakin tidak likuid atau tingkat likuiditas rendah, karena dana pihak ketiga yang tersedia 
yang digunakan untuk membiayai kredit jumlahnya semakin besar membuat dana yang siap 
digunakan jumlahnya sedikit. Kredit yang besar dengan pengendalian yang kurang dapat 
menyebabkan resiko seperti terjadi kredit macet sehingga pendapatan bunga bank akan 
berkurang dan akan berdampak pada likuiditas, karena pendapatan bunga kemungkinan akan 
digunakan untuk membayar utang jangka pendek. Sehingga akan berdampak pada penurunan 
nilai perusahaan. jadi hipotesis keempat diterima.
Hasil Penelitian ini diperkuat oleh Putra (2014),bahwa likuiditas berpengaruh negatif 
secara signifikan terhadap nilai perusahaan.penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian 
Wulandari (2013) dan Mahendraet al (2012), berpendapat bahwa likuiditas tidak berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan. 
V. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pengujian yang telah disajikan dalam bab hasil dan diskusi diatas, 
maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
Struktur modal tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini 
mengindikasikan semakin tinggi atau rendah hutang yang dimiliki sebuah perusahaan bank 
tidak akan mempengaruhi nilai perusahaan. Besar kecilnya modal yang dimiliki bank tidak 
terlalu diperhatikan oleh investor, karena investor lebih melihat bagaimana pihak manajemen 
perusahaan menggunakan dana tersebut dengan efektif dan efisien untuk mencapai nilai yang 
tinggi bagi nilai perusahaan.
Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 
Profitabilitas yang tinggi mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
keuntungan yang tinggi bagi pemegang saham. Semakin besar keuntungan yang diperoleh 
semakin besar pula kemampuan perusahaan untuk membayarkan dividennya, dan hal ini 
berdampak pada kenaikan nilai perusahaan.
Ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 
Ukuran perusahaan yang tinggi dianggap mampu mempengaruhi nilai perusahaan. Karena 
semakin besar ukuran atau skala perusahaan maka akan semakin mudah pula perusahaan 
memperoleh sumber pendanaan baik yang bersifat internal maupun eksternal. Perusahaan 
yang besar lebih diminati ketimbang perusahaan kecil. Sehingga pertumbuhan perusahaan 
sangat mempengaruhi nilai perusahaan.
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Likuiditas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Semakin 
tinggi angka rasio LDR, maka bank tersebut semakin tidak likuid atau tingkat likuiditas 
rendah, karena dana pihak ketiga yang tersedia yang digunakan untuk membiayai kredit 
jumlahnya semakin besar membuat dana yang siap digunakan jumlahnya sedikit.
VI. Keterbatasan Penelitian
1. Dalam penelitian ini hanya menggunakan empat variabel independen yaitu struktur 
2. modal, profitabilitas, ukuran perusahaan, dan likuiditas yang digunakan untuk 
mempengaruhi nilai perusahaan sebagai variabel dependen.
3. Teknik pengambilan sampel yang berturut-turut dapat mengakibatkan jumlah 
sampel yang akan diteliti sedikit, hal ini dapat berakibat terhambatnya proses 
pengolahan data untuk mendapatkan hasil yang maksimal.
VII. Saran
1. Bagi penelitian yang akan datang diharapkan menambah variabel independen, 
seperti BOPO, CAR dan beberapa variabel pengukur yang lain, karena dalam 
penelitian ini hanya 52,2% yang dapat mempengaruhi variabel dependen yaitu nilai 
perusahaan, dan sisanya 47,8% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model 
penelitian.
2. Peneliti yang akan datang, sebaiknya tidak menggunakan kriteria secara berturut-
turut dalam pengambilan sampel, karena rasio PBV pada tahun 2010-2014 ada 
beberapa bank yang tidak masuk dalam kriteria. Sehingga sampel yang digunakan 
lebih sedikit.
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